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Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa dilantik oleh 
Presiden Joko Widodo pada 13 Februari 2019. Mengusung 
program Nawa Bhakti Satya, sembilan program kerja bentuk 
bakti kepada rakyat, Khofifah langsung memacu langkah untuk 
semakin memajukan Jawa Timur.

Nah, agar sembilan bakti Khofifah bersama Wakil Gubernur 
Jatim Emil Dardak dapat terlaksana, cara yang akan dilakukan 
dengan langkah ”CETTAR”. CETTAR adalah singkatan dari 
Cepat, Efektif, Tanggap, Transparan, dan Responsif. Itu adalah 
cara Khofifah dalam menjalankan berbagai programnya ke 
depan, demi cita-cita Jawa Timur sejahtera yang kita dambakan 
bersama. 

Gebrakan Khofifah sungguh menjanjikan, mendonasikan 
harapan baru bagi semesta rakyat Jawa Timur. Masyarakat 
merasa pemimpinnya benar-benar mendedikasikan diri untuk 
kemajuan dan kesejahteraan provinsi dengan perekonomian 
terbesar kedua setelah DKI Jakarta ini.

Gebrakan Khofifah itulah yang diangkat sebagai tema 
Laporan Utama dalam tabloid edisi khusus menyambut hari 
jadi Provinsi Jawa Timur ini. Tema itu sengaja redaksi angkat 
agar publik semakin memahami betapa kuatnya komitmen 
Pemprov Jawa Timur dalam menghadirkan inovasi pelayanan 
yang lebih Cettar; Cepat, Efektif, Tanggap, Transparan, dan 
Responsif.

Tentu saja juga masih ada serangkaian rubrik lain yang 
dibahas di tabloid ini, mulai dari Kiprah BUMD, Infrastruktur, 
Finansial, Agribisnis, dan Otomotif. Selain itu, kami tampilkan 
rubrik Destinasi serta Kafe dan Resto untuk memandu pem-

baca dalam menjalankan aktivitas 
bersantai bersama keluarga di 

Jawa Timur. 
Kami juga sajikan profil Ka-

mar Dagang dan Industri (Kadin) 
Surabaya sebagai wadah para 

pelaku usaha di Surabaya, kota 
dengan perekonomian terbesar 

di Jawa Timur dan bahkan di 
Indonesia Timur. 

Semoga tabloid ini bisa 
memberikan informasi 
yang bermanfaat dan in-
spiratif bagi paa pembaca 
semuanya. 

Selamat membaca. 

Redaksi
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MALAM itu, suasana begitu gelap. Hanya 
cahaya bulan sedikit menerangi. Namun, 
Tim Ekspedisi Mahameru Badan Penda-
patan Daerah (Bapenda) Jawa Timur terus 
bergerak. Jalan setapak mereka susuri untuk 
setahap demi setahap menuju puncak Gu-
nung Semeru alias Mahameru yang berada 
di ketinggian 3.676 meter di atas permu-
kaan laut. 

Pagi masih cukup berkabut saat mereka 
mengibarkan bendera bertuliskan ”Jatim 

Cettar”. Bendera itu dikibarkan di Maha-
meru, tanah tertinggi di Pulau Jawa, sebagai 
lambang tingginya semangat melayani 
masyarakat yang diusung Gubernur Khofi-
fah dan seluruh jajarannya.

Kepala Bapenda Jatim Boedi Prijo 
Soeprajitno mengatakan, ekspedisi itu 
dilakukan dalam rangka Hari Ulang Tahun 
(HUT) ke-74 Republik Indonesia, HUT ke-74 
Provinsi Jatim, dan HUT ke-57 Bapenda 
Jatim.

Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa punya 
cara tersendiri untuk menjalankan roda pemerintahannya. 
Dia mencanangkan langkah Cettar, singkatan dari Cepat, 
Efektif, Tanggap, Transparan, dan Responsif. Diharapkan 
bisa membuat Jawa Timur kian berkibar.

Sebanyak 20 orang tim ekspedisi Maha-
meru Bappenda Jatim yang berangkat sejak 
Kamis (1/8/2019) juga mengibarkan Bendera 
Merah Putih dan Jer Basuki Mawa Beya (lam-
bang Pemprov Jatim) di puncak Mahameru.

”Pengibaran bendera ini menjadi pen-
anda, tingginya semangat nasionalisme 
masyarakat Jawa Timur sekaligus tingginya 
semangat Cettar Pemprov Jatim dalam 
memberikan layanan kepada masyarakat,” 
kata Boedi.

Aksi pengibaran bendera Cettar itu 
setidaknya menjadi salah satu tanda betapa 
tingginya semangat seluruh jajaran Pem-
prov Jatim dalam menggelorakan cara baru 
pelayanan: Cettar. 

”Kami siap melayani panjenengan 
semuanya dengan Cettar,” kata Khofifah 
berulang kali dalam berbagai kesempatan.

cettar Bikin
Jatim Berkibar



edisi khusus: HUT ke-74 Pemerintah Provinsi Jawa Timur 

4 Laporanutama

Cepat, Efektif, Tanggap, 
Transparan, Responsif

Cepat, lanjut Khofifah, artinya Pemprov 
Jatim selalu cepat memberi layanan mau-
pun dalam menghadirkan solusi permasala-
han.

”Jika ada masalah yang sedang dihadapi 
rakyat, maka seluruh Aparatur Sipil Negara 
(ASN). Dinas-Dinas yang ada di Pemprov 
Jawa Timur harus cepat memberikan layan-
an,” ujar mantan Menteri Sosial tersebut.

Khofifah juga ingin jalannya pemerin-
tahan bisa efektif, efisien dan tidak ada pem-
borosan anggaran. Inilah makna ”efektif” 
dalam kata Cettar. ”Salah satu cara untuk 
mendorong pelayanan publik yang efektif 
adalah dengan inovasi berbasis digitalisasi. 
Oleh karena itu, kami gencar memacu digi-
talisasi di setiap pelayanan yang dihadirkan 
Pemprov Jatim,” ujar Khofifah.

Adapun ”tanggap” artinya ASN selalu 
cekatan dalam menjawab semua kebutuhan 
masyarakat Jawa Timur.

Lalu ”transparan”, artinya semua penggu-
naan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 
(APBD) harus dipertanggungjawabkan 
secara terbuka kepada publik Jawa Timur.

“Duit Pemprov Jatim berapa, dipakai un-
tuk apa, manfaatnya untuk siapa; semuanya 
harus transparan. Tidak boleh ada penyalah-
gunaan. Publik bisa mengecek transparansi 
itu,” tegas alumnus Universitas Airlangga 
Surabaya itu.

Sementara kata ”responsif”, kata 
Khofifah, berarti seluruh jajaran Pemprov 
Jawa Timur harus menjadi bagian dari 
institusi yang memiliki respons cepat 
terhadap berbagai layanan dan upaya 
untuk mengakselerasi kesejahteraan dan 
memeratakan ekonomi Jatim.

Respons Positif
Gebrakan Khofifah dalam 

menghadirkan cara pelayanan 
baru yang ”Cettar” menuai 

apresiasi positif sejumlah kalang
an. Wakil Ketua Umum Kadin Jatim 

Haries Purwoko mengatakan, dunia 
usaha memang membutuhkan layanan 
dengan kriteria ”Cettar” tersebut.

”Saat ini ekonomi kita dihadapkan 
pada tantangan yang tidak mudah. Dunia 
usaha dan masyarakat secara umum 
membutuhkan paradigm pelayanan yang 
baru, yang lebih cepat dan transparan. 
Tentu apa yang dilakukan Pemprov Jawa 
Timur di bawah komando Bu Khofi-
fah perlu diapresiasi. Kami berharap 
pelayanan publik dengan cara Cettar 
tersebut bisa terus ditingkatkan kualitas-
nya, dijaga keberlanjutannya,” ujar Haries 
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Pemprov Jawa Timur giat berinovasi meluncurkan 
program-program anyar untuk memacu kinerja. 
Tujuannya apa lagi jika bukan untuk mengakselerasi 
kesejahteraan sosial-ekonomi warga.

SEJUMLAH program anyar yang diluncurkan Gubernur Jawa Timur Khofifah In-
dar Parawansa dan seluruh jajarannya di antaranya adalah Millenial Job Center 
(MJC); East Java Super Coridor (EJSC); Jatim Big Data Initiative; dan Jatim Cettar 
(Cepat, Efektif, Efisien, Tanggap, Transparan).

Khofifah menyebut besarnya tantangan ekonomi digital yang harus direspons 
agar anak-anak muda Jawa Timur tetap bisa terlibat dalam perputaran ekonomi 
yang semakin kencang dan besar.

Khofifah menjelaskan, MJC diyakini bisa memberi ruang bagi anak muda un-
tuk mengembangkan bakatnya, khususnya di bidang profesi yang dibutuhkan di 
era Revolusi Industri 4.0.

”Di era gig economy ini, anak muda tidak mau terikat waktu kerja yang kaku 
tapi tetap bertanggung jawab. Jumlahnya besar sekali. Maka talent-talent muda 
itu kita siapkan, dan bahkan disambungkan dengan industri yang membutuh-
kan jasa mereka. Millennial Job Center hadir untuk menjawab hal tersebut,” jelas 
Khofifah.

Adapun program East Java Super Coridor (EJSC), merupakan program yang 
berbasis di lima badan koordinasi wilayah (Bakorwil) di Jawa Timur, yang nanti-
nya akan menjadi ruang sambung bagi UKM dan IKM di Jawa Timur untuk 
mengembangkan produknya. Lima bakorwil itu adalah Madiun, Malang, Bojo-
negoro, Jember, dan Pamekasan. Bakorwil-bakorwil itu mengoordinasi wilayah 
kabupaten/kota di sekitarnya.

Adapun program Jatim Big Data Initivative bakal menjadi pusat layanan dan 
data di Jawa Timur. Dengan big data tersebut, semua program bisa dirumuskan 
secara tepat, karena data seluruh Jawa Timur bisa dipadukan.

Sedangkan program Jatim Cettar (Cepat, Efektif, Efisien, Tanggap, Transparan) 
merupakan cara kerja dan layanan pengaduan yang bakal mengerek kualitas pe-
layanan publik di Jawa Timur. 

“Cettar akan menjadi indikator layanan cepat, efektif, efesien, transparan, 
tanggap dan responsif yang dijalankan Pemprov Jawa Timur.” tutur Khofifah.

Khofifah pun meminta dukungan semua pihak agar berbagai program anyar 
itu bisa terlaksana dengan baik. ”Saya yakin dengan inovasi dan kerja sama selu-
ruh pihak, kesejahteraan warga Jawa Timur akan meningkat,” ujarnya.

yang juga ketua Persatuan Pengusaha 
Perikalanan Indonesia (P3I) Jawa Timur.

”Hal itu agar Jawa Timur bisa menjadi 
barometer pelayanan publik yang unggul 
dan berstandar internasional. Ujung dari 
semua itu adalah peningkatan kesejahte
raan ekonomi masyarakat di provinsi ini,” 
imbuh Haries.

Hal yang sama disampaikan Ketua 
HIPMI Jawa Timur Mufti Anam. Menu-
rut Mufti, ekspektasi publik kepada 
pemerintah di semua tingkatan kini 
terus meningkat. Jika pemerintah masih 
menggunakan cara yang biasa-biasa saja 
alias business as usual, maka hampir bisa 
dipastikan tidak akan mampu menjawab 
ekspektasi publik tersebut.

”Apa yang dilakukan Pemprov Jatim 
dengan cara Cettar itu bisa menjawab 
kebutuhan publik terhadap layanan 
pemerintahan yang lebih menggembi-
rakan. Bagi dunia usaha, itu merupakan 
kabar yang sangat positif karena birokrasi 
mampu memberi kepastian, ketepatan, 
dan kecepatan. Semua elemen di Jatim 
saya kira berharap gebrakan Cettar terse-
but bisa terus dilanjutkan dan ditingkat-
kan,” ujar Mufti.

Inovasi untuk Akselerasi 
Kesejahteraan
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 Sutandi Purnomosidi
Ketua Asosiasi Pengelola Pusat Belanja Indonesia (APPBI) Jawa Timur

Kondusifitas di Jatim 
Perlu Terus Dijaga

Jawa Timur menjadi salah 
satu provinsi yang cukup kon-
dusif dalam hal keamanan dan 
kenyamanan berusaha. Hal ini 
karena kesadaran, kerja sama 
dan dukungan semua pihak, 
baik masyarakat, pemerintah 
daerah, TNI/Polri. Hal ini yang 
perlu terus dijaga sama-sama.

Usaha ritel dan pusat 
perbelanjaan sangat rentan 
terhadap kondisi keamanan. 
Ada gejolak atau gangguan 
sedikit saja, masyarakat atau 
konsumen akan malas keluar 

rumah atau jalan-jalan untuk berbelanja.
Dia mencontohkan ketika ada aksi unjuk rasa, atau 

permasalahan lain misalnya dampak kondisi global seperti 
perang dagang atau kondisi di Hong Kong. Dalam hal ini pe-
merintah cukup tanggap dan mampu memberikan jaminan 
keamanan kepada pelaku usaha.

Oleh karena itu kami berterima kasih kepada pemerintah 
daerah baik Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Pemerintah 
Kota Surabaya atau pemerintah kabupaten/kota lain di Jawa 
Timur.

Karena di sektor perdagangan, menjadi salah satu pe-
nyumbang pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.

Haries Purwoko
wakil ketua umum Kadin Jatim dan ketua P3I Jatim 

Berharap Jadi Barometer 
Pelayanan Publik 
Berstandar Global

Saat ini ekonomi kita dihadapkan 
pada tantangan yang tidak mu-
dah. Dunia usaha dan masyarakat 
secara umum membutuhkan para-
digma pelayanan yang baru, yang 
lebih cepat dan transparan. Tentu 
apa yang dilakukan Pemprov 
Jawa Timur di bawah komando Bu 
Khofifah perlu diapresiasi. 

Kami berharap pelayanan 
publik dengan cara Cettar tersebut 

bisa terus ditingkatkan kualitasnya, dijaga keberlanjutan-
nya. Sehingga Jawa Timur bisa menjadi barometer pelayan-
an publik yang unggul dan berstandar internasional. Ujung 
dari semua itu adalah peningkatan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat di provinsi ini.”

 Budi Noviantoro | Dirut PT INKA (Persero)

Terus Maju sebagai 
Pusat Ekonomi 
Indonesia Timur

Provinsi Jawa Timur merupakan 
provinsi terluas di antara Provinsi yang 
ada di Pulau Jawa dan mempunyai 
penduduk terbesar kedua set-
elah Provinsi Jawa Barat. Jawa Timur 
merupakan pusat kawasan ekonomi 
wilayah Timur dan berkontribusi seki-
tar 14,85% terhadap Produk Domestik 
Bruto Nasional.

Selamat Hari Jadi ke-74 Provinsi 
Jawa Timur, semoga terus berkem-
bang sebagai pusat pertumbuhan 
ekonomi wilayah Timur Indonesia, 

menjadi Provinsi yang teraman, tertib stabil ekonomi, politik dan 
sosial. Sukses, sukses, dan sukses.

 La Nyalla Mahmud Mattalitti
Ketua Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Republik Indonesia 

Harus Kompak 
untuk Wujudkan 
Kesejahteraan 
Rakyat

Selamat hari jadi Jawa Timur! Kita 
semua berharap, Jawa Timur sebagai 
salah satu barometer utama kema-
juan Indonesia bisa terus berlari 

kencang mengukir pencapaian-
pencapaian baru yang 

penuh prestasi dan 
membanggakan. 

Provinsi ini punya 
begitu banyak 

potensi untuk 
menyejahtera-
kan seluruh 
warganya.

Dengan 
kekompakan 

seluruh elemen 
di Jawa Timur, 

cita-cita 
kesejahteraan 
rakyat bukan 
hal musta-
hil untuk 
digapai.
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 Adik Dwi Putranto
Wakil Ketua Umum Kadin Jatim Bidang Agribisnis dan Ketua BKSP Jatim 

Makin Mantap Jadi 
Lumbung Pangan 
Nasional

Sebagai provinsi agribisnis 
dan lumbung pangan nasional, 
Jawa Timur memiliki tang-
gung jawab besar untuk terus 
mengembangkan potensi 
yang dimilikinya. Dalam hal ini, 
Kadin Jatim telah memberikan 
dukungan melalui kerja sama 
dengan PUM Netherlands. 
Beberapa program pen-
dampingan petani juga telah 
dilaksanakan. Harapan kami, 
melalui kerja sama ini perkem-

bangan pertanian Jatim kian progresif.
Dari sisi sumber daya manusia, Pemprov bersama Kadin 

Jatim serta Badan Koordinasi Sertifikasi Profesi (BKSP) Jatim 
juga telah melakukan pembinaan, menekankan penga
plikasian pembelajaran vokasi dual system di seluruh Seko-
lah Menengah Kejuruan (SMK). Tujuannya agar pendidikan 
di SMK selaras dengan yang dibutuhkan dunia usaha dan 
industri.

Selamat Hari Jadi ke-74 Provinsi Jatim, semoga semakin 
jaya dan tetap menjadi penyangga ekonomi dan pangan 
nasional.

Difi A. Johansyah
Kepala perwakilan BI Provinsi Jawa Timur

Punya Keunggulan 
Pacu Investasi 
Dibanding 
Provinsi Lain
Upaya mendorong percepatan investasi menjadi tantangan 
tersendiri di tengah gejolak kondisi ekonomi global. Jawa 
Timur diyakini memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan 
dengan provinsi lain.

Bank Indonesia bersama Pemerintah Provinsi terus 
bersinergi menyusun strategi dan rencana untuk percepatan 
investasi Jawa Timur menuju pertumbuhan ekonomi yang 
lebih tinggi.

Selamat Ulang Tahun ke-74 Provinsi Jawa Timur, jayalah 
selalu.

Kamar Dagang dan Industri
(KADIN) Kota Surabaya

mengucapkan:

Muhammad Ali Affandi
Ketua Kamar Dagang & Industri (kadin) Kota Surabaya

Selamat Memperingati
Hari Jadi yang ke 74
Pemerintah Provinsi Jawa Timur

"Maju Sejahtera Masyarakat Jawa Timur 
dengan Semangat Nawa Bhakti Satya"
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“Kami merespons berbagai 
tantangan dan prospek ekono-
mi saat ini. Beberapa bidang 
baru perlu kami bentuk untuk 
memfasilitasi perkembangan 
sektor usaha di bidang terse-
but,” ujar Ketua Kadin Surabaya 
Ali Affandi.

Andi, sapaan akrab Ali 
Affandi, mencontohkan sejumlah bidang 
baru yang dibentuk, seperti Bidang Milenial, 
Kesehatan, dan Olahraga.

“Kami menangkap kekuatan milenial 
sebagai penopang struktur demografi dan 

ekonomi Surabaya. Kaum mile-
nial Surabaya semakin besar 
secara kuantitas, dan secara 
kualitas mereka tumbuh men-
jadi kelas menengah baru yang 
membuat ekonomi Surabaya 
bergerak cepat. Maka ke depan 
ini perlu bidang khusus untuk 
menggarapnya,” papar Andi 

yang juga mantan ketua HIPMI Jatim.
Tantangan pada segmen milenial, 

sambung Andi, adalah mendorong lahirnya 
wirausahawan-wirausahawan baru. Ini 
mengingat persaingan kerja di Surabaya 

Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Kota Surabaya resmi 
membentuk kepengurusan baru. Dari sebelumnya 
enam bidang, kini kepengurusan menjadi 23 bidang. 
Berbagai bidang baru dibentuk untuk menjawab 
tantangan ekonomi yang kian bergerak cepat.

Kadin Surabaya

Spirit Baru Respons 
Tantangan Zaman

yang semakin ketat. Jumlah angkatan kerja 
di Kota Surabaya mengalami peningkatan 
dari 1.495.837 (2017) menjadi 2.269.293 
(2018). Kenaikan jumlah angkatan kerja, 
termasuk ditopang oleh pekerja luar kota.

“Sehingga kami berharap Kadin Surabaya 
bisa ikut menjadi solusi agar milenial Kota 
Pahlawan bisa masuk ke dunia bisnis. Tentu 
kami akan bersinergi dengan banyak pihak,” 
ujarnya.

Demikian pula industri jasa keseha-
tan dan olahraga yang tumbuh pesat di 
Surabaya. “Surabaya sebagai pusat rujukan 
kesehatan kawasan timur Indonesia harus 
terus meningkatkan kualitasnya. Kami 
ingin orang-orang kelas menengah ke atas 
Surabaya dan Jatim tidak perlu berobat ke 
Penang atau Singapura,” jelasnya.

“Adapun sport industry kini tumbuh 
menjadi sektor usaha baru yang belum 
banyak digarap. Nah dengan adanya 
bidang baru tersebut, kami mendorong 
pelaku usaha Surabaya untuk menggarap 
sport industry,” imbuh alumnus Universitas 
Airlangga dan Institut Teknologi Sepuluh 
November (ITS) tersebut.

Dia menambakan, bidang baru lainnya 
adalah Bidang MICE dan Pariwisata; Bidang 
Budaya, Pendidikan, dan Perempuan; serta 
Bidang Industri Kreatif dan Startup.

“Ini adalah bagian dari dinamika bisnis. 
Misalnya di Bidang Industri Kreatif dan Start-
up, kami ada Komite Tetap Co-Working Space 
yang fokus mendorong geliat co-working 
spaca menjadi instrumen tempat berkumpul-
nya talenta hebat Surabaya,” ujar Andi.

Adapun Bidang MICE secara khusus 
dibentuk untuk mengakselerasi potensi sek-
tor MICE di Surabaya. ”Semakin maju MICE, 
maka semakin banyak UMKM bisa terlibat, 
misalnya produsen suvenir, makanan, oleh-
oleh, dan sejenisnya,” ujarnya.

Yang juga menarik, di beberapa bidang 
dalam kepengurusan Kadin Surabaya 
diiringi dengan kehadiran Komite Tetap 
Penelitian dan Pengembangan (R & D). “Biar 
bisa akseleratif, ekonomi harus ditopang 
riset. Maka kami hadirkan Komite Tetap R&D 
di beberapa bidang agar ke depan lahir 
inovasi-inovasi baru yang menopang kema-
juan ekonomi Surabaya,” pungkasnya.
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Visi Bangun Ekonomi Inklusif

Muhammad Ali Affandi bersama Mantan 
Perdana Menteri Australia, Malcolm Turnbull.

Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Kota Surabaya kini dipimpin 
Muhammad Ali Affandi. Mantan ketua Himpunan Pengusaha Muda 
Indonesia (HIPMI) Jawa Timur itu bakal menjadikan Kadin sebagai 
institusi yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi Surabaya 
agar kian inklusif.

Andi, sapaan akrab Ali Affandi, mengatakan  Surabaya adalah 
kota bersejarah. Di masa lalu, Surabaya adalah wilayah pelabuhan 
dan sentra perdagangan yang menjadi tempat bertemunya para 
saudagar dari berbagai penjuru.  Di masa kini, Surabaya adalah kota 
metropolitan terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta.

”Di masa depan, Surabaya harus tetap menjadi kota berdaya 
saing global diiringi dengan tumbuh kembangnya UMKM, startup, 
dan kualitas SDM. Tentu harus tetap memperhatikan daya dukung 
lingkungan dan pemerataan ekonomi. Itulah tugas kita bersama, 
termasuk Kadin Surabaya,” ujarnya.

Selama ini, sambung Andi, perekonomian Surabaya bergerak 
dengan baik. Pertumbuhan ekonomi Surabaya selalu di atas rata-
rata Jawa Timur dan nasional. Misalnya, pada 2018, ekonomi Sura-
baya tumbuh 6,19 persen; sedangkan Jatim 5,5 persen dan nasional 
5,17 persen. Tren ini perlu ditingkatkan melalui penggalian potensi 
yang belum sepenuhnya dioptimalkan

Meski sudah relatif baik, imbuh Andi, Surabaya tetap mengh-
adapi tantangan yang tak ringan. Misalnya, peningkatan angkatan 
kerja yang belum diimbangi lapangan kerja baru, sehingga men-
imbulkan pengangguran. Angkatan kerja di Surabaya naik dari 1,49 
juta pada 2017 menjadi 2,26 juta pada 2018.

”Selain faktor demografi, kenaikan angkatan kerja salah satunya 
didorong muhibah pekerja luar kota. Tingkat pengangguran 
terbuka merambat naik, dan itu harus diantisi-
pasi dengan menginklusifkan pertumbuhan 
ekonomi,” ujarnya.

Menjaga dan meningkatkan kualitas 
ekonomi Surabaya di masa kini dan masa 
depan adalah tugas kita bersama. Tapi, 
tantangan-tantangan ke depan tentu saja 
tidak mudah untuk dihadapi. Perlu kolabo-
rasi semua elemen.

”Oleh karena itu, Kadin 
Surabaya kami dorong 
menjadi instrumen 
untuk mengorkestrasi 
gerak dunia usaha agar 
selaras dengan upaya 
pemerintah kota 
dalam mewujudkan 
perekonomian yang 
tumbuh progresif, 
inklusif, dan mampu 
menampilkan 
wajah kota metro-
politan yang humanis serta 
berkelanjutan,” ujarnya.

Sejumlah potensi yang 
bisa dimaksimalkan antara 
lain pariwisata dan sektor 
MICE yang terbukti cepat 
menggerakkan perekono-

mian. ”Pariwisata dan MICE dikenal sebagai sektor inklusif, termasuk 
untuk turunannya seperti UMKM souvenir, makanan, dan sejenis-
nya. Itu perlu menjadi perhatian, apalagi Surabaya adalah pintu 
gerbang utama wisatawan mancanegara di Jatim,” paparnya.

Dalam menakhodai Kadin Surabaya ke depan, Andi mengusung 
lima kunci, yaitu changemakers, MICE, tourism, trading, dan eco-
nomic hub.

”MICE, tourism, trading, dan economic hub adalah pilar ekono-
mi Surabaya yang digerakkan mulai UMKM sampai industri besar. 
Nah itu semua harus dikerangkai dengan inovasi, kita menjadi 
changemakers untuk terus maju, tidak berpuas diri dari kemajuan 
yang sudah diraih saat ini,” jelas Andi.

Adapun visi yang diusung adalah ”menjadikan Kadin sebagai 
wakil kepentingan dunia usaha untuk meningkatkan perekonomian 
Surabaya yang berkelanjutan serta mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat”.

Wakil Ketua Kadin Surabaya Abdul Ghofur menambahkan, 
Kadin Surabaya ke depan juga mengusung 9 misi, antara lain, kemi-
traan strategis dengan pemerintah untuk memajukan dunia usaha, 
peningkatan investasi dan ekspor serta pemajuan teknologi dunia 
usaha, pengembangan SDM melalui kolaborasi dengan lembaga 
pendidikan, serta memfasilitasi generasi muda untuk melahirkan 
startup unggulan dan sektor ekonomi kreatif dengan inovasi dan 
teknologi terkini.

”Kami juga akan menjalankan misi untuk menyiapkan sumber 
pendanaan murah bagi pelaku usaha skala kecil, mendorong terwu-
judnya Surabaya sebagai destinasi wisata dan MICE internasional, 
dan yang tidak kalah penting adalah mengawal terwujudnya dunia 

usaha yang ramah lingkungan,” terang 
Ghofur yang merupakan mantan 
ketua HIPMI Surabaya.

”Visi dan misi yang kami jalankan 
ke depan tidak akan membuat 
Kadin Surabaya semata-mata bicara 

pertumbuhan dan tidak sekadar 
bekerja untuk profitabilitas, 

meski Kadin adalah kel-
ompok dunia usaha. 

Melalui visi dan misi 
ini, ke depan Kadin 
Surabaya juga 
senantiasa men-
dorong kinerja 
ekonomi yang 
berdaya saing 
global, inklusif, 
dan berkelan-
jutan dengan 

mengarusutama-
kan daya dukung 
ekologis,” imbuh 
Ghofur.
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 Gubernur Jatim Khofifah Indar Parawansa bersama Wagub Emil Dardak seusai dilantik.

 Gubernur Jatim Khofifah 
Indar Parawansa melihat 
berbagai karya perajin batik 
di arena Jatim Fair 2019.

 Gubernur dan Wagub Jatim bersama jajaran Forkopimda membuka Jatim Fair 2019.
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 Aksi perajin dari Banyuwangi. Sektor 
kriya menjadi salah satu kekuatan 

ekonomi kreatif di Jawa Timur.

 Keterampilan penyandang 
disabilitas binaan Pemprov 
Jawa Timur.
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Ketersediaan energy listrik menjadi hal 
utama dalam pembangunan suatu daerah, 
termasuk Jawa Timur. Untuk itulah, PT PLN 
(Persero) menargetkan pada tahun 2020, 
seluruh wilayah di Jatim telah teraliri listrik. 
Sementara rasio elektrifikasi Jatim saat ini 
mencapai 98,56 persen. Artinya, masih ada 
sekitar 1,44 persen masyarakat Jatim yang 
belum teraliri listrik dan harus dituntaskan 
pada tahun 2020.

General Manager PT PLN Unit Induk 
Distribusi Jawa Timur, Bob Saril mengata-
kan, capaian rasio elektrifikasi sebesar 98,56 
persen itu naik 2 persen dibanding tahun 
2018 yang hanya sebesar 96,43 persen.

“Rasio elektrifikasi 98,56 persen itu 
merupakan bagian dari seluruh capaian 
yang ada, termasuk mandiri dan bantuan 
dari pemerintah setempat. Artinya, boleh 
saja kita menilai rasio itu dari mana saja,” 
kata Saril.

Ia mengatakan, target rasio 
elektrifikasi yang ditetapkan pe-
merintah pusat sebenarnya pada 
tahun 2019, namun karena adanya 
beberapa kendala di lapangan 
diharapkan bisa dicapai pada 
tahun depan. Saril menyebutkan, 
salah satu kendala yang sering 
dialami adalah infrastruktur, dan 
hal itu adalah tantangan terbesar sebab 
Jawa Timur terdiri dari daerah kepulauan 
dan perlu dibangun secara bertahap.

“Ada daerah yang secara infrastruktur 
sulit dijangkau, sehingga kami bersama 
pemerintah daerah membangun Listrik 
Tenaga Surya Hemat Energi (LTSHE), dan 
menarik jaringan distribusi jaringan menen-
gah 20 ribu volt sampai dengan terendah 
220 volt,” katanya.

Kendala lainnya, kata dia, adalah jarin-
gannya sudah tersedia namun masyarakat-
nya tidak mendapatkan aliran listrik karena 
ketidakmampuan dalam membayar, sehing-
ga diperlukan peran berbagai pihak untuk 
membantu, seperti memberikan dana dari 

Bina Lingkungan perusahaan-perusahaan.

Optimalkan energi non-fosil
Pada kesempatan yang berbeda, 

Gubernur Jatim Khofifah Indar Parawansa 
menyatakan dukungannya atas percepatan 
peningkatan rasio elektrifikasi tersebut, 
meskipun target elektrifikasi 100 persen 
yang ditetapkan Pemprov Jatim pada tahun 
2021, lebih lama dibanding PLN di tahun 
2020.

Dukungan tersebut direalisasikan 
dengan membuat berbagai langkah, 
salah satunya dengan mengoptimalkan 
potensi energi non fosil di banyak ti-
tik, diantaranya  dengan memanfaatkan 
pengolahan sampah, baik sampah basah 
ataupun sampah plastik. Selain di Surabaya, 
pengolahan sampah plastik ini sedang 
dikembangkan di Mojokerto untuk menjadi 

energi listrik.
Sementara itu Kepala Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM) Jatim Setiajit 
menuturkan, dari tahun ke tahun Pemprov 
Jatim terus berupaya membantu warga 
untuk mendapatkan sambungan listrik. 
Bahkan Gubernur Jatim telah memberikan 
amanat agar Dinas ESDM dan stake holder 
untuk membantu masyarakat miskin untuk 
kebutuhan listrik agar bisa digunakan seba-
gai usaha mikro.

Setiajit menjelaskan, sebagian 
masyarakat yang belum bisa menikmati 
listrik ini karena ada daerah yang tidak bisa 
dijangkau infrastruktur kelistrikan. Ia men-
gaku, saat ini pihaknya juga sudah mem-

berikan solusi, yakni dengan memasang 
pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) di 
wilayah kepulauan di Madura. “Dari 1.720 
kepala keluarga (KK), 1.250 KK yang sudah 
terpasang. Sisanya targetnya harus tuntas 
2020,” ungkapnya.

Untuk rencana Khofifah yang ingin 
memanfaatkan pengelolaan sampah plastik 
sebagai energi listrik, Setiajit mengaku, saat 
ini pihaknya sedang melakukan uji coba 
dengan menunjuk PT Mega Surya Eratama 
sebagai mitra kerjanya. Menurutnya, kalau 
perusahaan ini punya power plant (pem-
bangkit listrik) tapi dari batu bara.

“Dengan menggunakan pirolisis 
memanfaatkan sampah plastik ini, maka 
batu bara tak perlu digunakan lagi. Kita 
menggandeng perusahaan ini karena juga 
mengimpor plastik. Lah buat apa, sampah 
plastik di Jatim ini banyak dan bisa dikelola 

dengan baik hingga menghasilkan 
gas,” katanya.

Setiajit mengatakan, dengan 
menggunakan metode sanitary 
landfill, gas yang berasal dari 
sampah plastik itu bisa  digunakan 
untuk mendorong power plant. Di 
Surabaya skema sanitary land-
fill itu sudah jalan sebesar 1,65 
megawatt. “Kemudian dibeli oleh 

PLN sebesar 1,2 megawatt dengan harga Rp 
1.250 per kwh,” katanya.

Selain itu, Dukungan Pemprov Jatim 
juga direalisasikan dengan menganggarkan 
dana APBD 2019 untuk membantu sekitar 
15 ribu rumah tangga miskin dalam menda-
patkan sambungan rumah dan instalasi 
rumah. Selain itu, kata dia, pemprov juga 
telah membangun sebanyak 1367 Lampu 
Tenaga Surya Hemat Energi (LTSHE) dan 
Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) di 
enam kepulauan kawasan Madura.

Tentu dengan adanya listrik masyarakat 
Jatim akan mampu segalanya, termasuk 
mendorong ekonomi daerah dan mening-
katkan pendapatannya,” pungkasnya.

Menuju Elektrifikasi
Jatim 100 Persen di 2020

Gubernur Jatim Khofifah Indar Parawansa 
menyatakan dukungannya atas percepatan 

peningkatan rasio elektrifikasi tersebut, meskipun 
target elektrifikasi 100 persen yang ditetapkan 

Pemprov Jatim pada tahun 2021, lebih lama 
dibanding PLN di tahun 2020.
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Senator asal Jawa Timur, La Nyalla Mahmud Mattalitti, terpilih menjadi ketua 
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Republik Indonesia periode 2019-2024. La 
Nyalla, yang mendapat 2,2 juta suara rakyat Jawa Timur pada Pemilu 2019, terpilih 
setelah berhasil meraih dukungan terbanyak dari para senator se-Indonesia.

Perkuat Peran DPD, Wujudkan 
Kesejahteraan Daerah

Ini merupakan amanah yang berat, mohon doa 
dari semuanya. Saya akan memperjuangkan apa 
yang telah saya sampaikan dalam kaitannya untuk 
memperkuat peran DPD,” ujar La Nyalla seusai 

resmi terpilih. 
Salah satu fokus La Nyalla dalam memimpin DPD adalah 

menjadikan lembaga tersebut semakin kuat dan bermartabat 
dalam sistem ketatanegaraan Indonesia. Selama ini, memang 
DPD masih dipandang belum sekuat DPR. Kewenangan yang 
terbatas dibanding DPR membuat gerak DPD kurang eksplosif 
dalam mendorong kemajuan dan perubahan di daerah.

Untuk mewujudkan hal tersebut, salah satu yang 
wajib didorong adalah amandemen UUD 1945 pada 
pasal-pasal yang mengatur kewenangan DPD. 

Dalam buku Mewujudkan Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD) yang Kuat dan Bermartabat, La 
Nyalla menulis, ada tiga hal yang perlu menjadi 
concern DPD RI dalam mendorong perubahan 
UUD 1945. Pertama, penegasan terhadap DPD RI 
atas fungsi legislasi, fungsi anggaran, dan fungsi 
pengawasan. 

Kedua, penegasan terhadap DPD RI sebagai 
pemegang kuasa membentuk undang-undang. 
Ketiga, penegasan terhadap DPD RI dalam pelaksa-
naan fungsi pengawasan.

Semakin kuat peran DPD, maka semakin 
kuat pula dorongannya dalam memper-
juangkan kepentingan daerah. Oleh 
karena itu, kata La Nyalla, peran 
DPD RI perlu diperkuat dalam 
sistem ketatanegaraan Indo-
nesia. Menurut dia, konsep 
ideal sistem ketatanega-
raan sangat dapat diukur 
dari corak pembagian 
peran yang dilakukan 
secara berimbang dan 
proporsional di antara 
lembaga-lembaga 
tinggi negara. Maka, 
diperlukan pengua-
tan peran DPD untuk 
membuat keberim-
bangan peran di antara 
lembaga tinggi negara 

”Sehingga DPD RI da-
pat secara optimal melakukan 
transfer kepentingan daerah ke ting-
kat pusat. Muaranya adalah kepentin-

gan rakyat di daerah bisa terakomodasi, dan kesejahteraan serta 
pemerataan ekonomi di seluruh daerah di Tanah Air bisa kita 
wujudkan bersama-sama,” ujar La Nyalla yang juga ketua Kadin 
Jatim.

Bergerak Melawan Angin
Nama La Nyalla selama ini identik dengan dunia usaha. Dia 

adalah ketua Kadin Jatim, mantan ketua HIPMI Jatim, dan aktif 
dalam berbagai asosiasi dunia usaha. Namanya pun kini kian 
meroket setelah menjadi ketua DPD RI.

Tapi, tak banyak yang tahu, La Nyalla memulai semua pen-
capaian dan karirnya nyaris dari nol.

Untuk bertahan hidup, dia pernah bekerja se-
bagai kuli pabrik, pencuci piring restoran, hingga 

supir angkot.
Saat mulai merintis usaha, tak jarang dia 

menemui jalan buntu. Bahkan rugi besar. Tapi 
risiko adalah teman baik pengusaha. Mereka 
selalu ada di setiap keputusan bisnis yang 
dipilih. Tanpa risiko, seorang pengusaha tak 
akan bisa ditempa menjadi sosok yang tahan 
banting, berani, dan memiliki insting bisnis 
yang cemerlang.

Dicaci, disepelekan, dan merugi untuk ke-
mudian menanggungnya sendiri adalah 

hal-hal getir yang sudah pernah 
dilakoni La Nyalla. Tapi La 

Nyalla tak pernah meny-
erah dan berhenti. Dia 

terus berjalan meski 
langkahnya tertatih 
hingga harus ter-
jatuh beberapa kali. 
Dia percaya, yang 
tak sampai me-
matikanmu justru 
membuatmu 
lebih kuat.

”Saat kamu 
merasa semuanya 

seperti melawan 
dirimu. Ingatlah 

bahwa pesawat bisa 
terbang tinggi kar-

ena bergerak melawan 
angin, bukan malah 

mengikutinya,” kata La 
Nyalla.
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Impian masyarakat untuk memiliki jalur transpor-
tasi Kereta Rel Listrik (KRL) yang menghubungkan 
Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo 
dan Lamongan (Gerbangkertosusilo) sudah di 
depan mata.  Melalui rapat terbatas bersama 
Presiden Joko Widodo beberapa waktu yang  
lalu, Gubernur Jatim Khofifah Indar Parawansa 
menegaskan bahwa salah satu program yang jadi 
prioritas adalah pengembangan konektivitas jar-
ingan transportasi di wilayah 
ring 1 Jatim.

Tak hanya masuk proyek 
prioritas percepatan, sejum-
lah studi telah dilakukan 
Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur bersama pihak ketiga 
yang tertarik. Jalur KRL ini 
berada di jalur utama indus-
tri di Jawa Timur. Keberadaan jalur ini diharapkan 
akan membuat pengangkutan barang dan jasa 
menjadi lebih murah dan mendukung ekspor.

Bahkan Pemerintah telah mengantongi 
sejumlah konsep awal yang bakal diterapkan.
Di antaranya, dari operator kereta api Perancis 
dan sebuah konsorsium Jerman. Secara umum, 
konsep yang ditawarkan dua investor itu tak jauh 
beda. Mengoneksikan jalur kereta yang ada di 

wilayah ring I Jatim. Saat ini konsep itu tengah 
didalami pemerintah pusat.

Berdasar desain pengembangan jalur KA 
bertajuk Surabaya Regional Rail Transport System 
(SRRTS) yang digagas operator kereta asal Pran-
cis, koneksi moda dilakukan di seluruh wilayah 
Gerbangkertosusila. Rute yang dilalui adalah 
Mojokerto/Porong-Tarik-Sidoarjo-seluruh stasiun 
di Surabaya hingga Lamongan.

Namun, konsep tersebut 
dimodifikasi. Jalur kereta juga 
akan melintas ke arah Gresik 
serta Tuban. Selain itu, peme
rintah berencana menghidup-
kan lagi jalur dari Lamongan-
Babat-Jombang-Mojokerto. 
Sehingga, koneksi dari seluruh 
jalur itu bersifat komuter (me-

mutar) ke seluruh wilayah Gerbangkertosusila.
Untuk merealisasikan konsep itu, pemerin-

tah menyiapkan empat skenario jalur. Yakni, 
memakai jalur yang sudah ada, memodifikasi 
sejumlah jalur yang ada, plus mengaktifkan jalur 
yang saat ini tidak difungsikan serta mengem-
bangkan jalur baru. Berdasar data dari Dinas 
Perhubungan (Dishub) Jatim, dari 1.525,19 km rel 
yang ada di seluruh wilayah provinsi, yang masih 

aktif sepanjang 910,19 km. Sekitar 615 km rel 
kereta lainnya sudah tak lagi berfungsi. Bahkan, 
beberapa di antaranya sudah mati.

Untuk wilayah Mojokerto, Sidoarjo, Lamo
ngan, yang digunakan adalah rel-rel existing. 
Sementara itu, yang masuk proyeksi diaktifkan 
lagi adalah wilayah Gresik, Tuban, serta ruas 
Babat hingga Jombang.

Rencana khusus disiapkan pemerintah terha
dap jalur-jalur kereta di Surabaya. Meski tetap 
memakai jalur existing (mulai Waru, Wonokromo, 
Gubeng, Surabaya, Kota, Pasar Turi, hingga Kan-
dangan), ada modifikasi berupa memperbanyak 
jalur rel jenis elevated (melayang).

Konsep itu diperlukan agar tidak menggang-
gu lalu lintas jalan yang dilalui perlintasan. Diper-
kirakan ada sekitar 19 km rel di wilayah Surabaya 
yang menggunakan jenis itu. Selain jalur, yang 
disiapkan dalam program koneksitas adalah 
pemerataan angkutan pengumpan (feeder) di 
seluruh stasiun pemberhentian kereta.

Pemerintah juga akan membenahi jenis moda 
angkutan yang dioperasikan. Secara umum, nanti 
digunakan kereta cepat yang ramah lingkungan. 
“Ada sejumlah jenis kereta yang sedang dijajaki,” 
kata Kabid Pengembangan Transportasi dan 
Multimoda Dishub Jatim Kurniawan Hary.

Menanti Jalur KRL untuk Gerbangkertosusilo
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PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
Tbk (BJTM) atau Bank Jatim, merevisi target 
pertumbuhan kredit di 2019 dari sebelum-
nya 9,5% menjadi di level 12-14% (yoy).

Direktur Keuangan Bank Jatim, Ferdian 
Timur Satyagraha mengatakan, langkah itu 
guna menindaklanjuti Otoritas Jasa Keuang
an (OJK) yang meminta kredit bank secara 
organik bisa tumbuh 10,5%.

Menurut dia, guna mengejar target itu, 
pada tahun ini Bank Jatim akan lebih fokus 
mendorong pertumbuhan kredit korporasi. 
“Sehingga, kami optimistis pertumbuhan 
kredit di 2019 menjadi double digit sekitar 12-
14 persen,” ujar Ferdian beberapa waktu lalu.

Dia mengaku, optimisme tersebut 
akan didukung oleh komitmen sejumlah 
korporasi yang akan menerima kredit dari 
Bank Jatim sekitar Rp1,1 triliun-Rp1,2 triliun. 
“Korporasi itu adalah BUMN , yakni Angkasa 
Pura I dan perusahaan di beberapa proyek 
jalan tol yang sebagian sudah cair,” ujarnya.

Ferdian menambahkan, rencana pertum-
buhan kredit sebesar double digit diharap-
kan bisa mendorong aset Bank Jatim dalam 
kurun empat sampai lima tahun ke depan.

“Dalam empat sampai lima tahun ke de-
pan, kami akan menjadi sama dengan Bank 
BJB (PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Barat),” ucap Ferdian.

Sementara itu sepanjang semester I-2019 
Bank Jatim berhasil meraih laba Rp 816,42 
miliar, tumbuh 7,67% (yoy) dibandingkan 
semester I-2018 yang senilai Rp 758,27 
miliar. Kenaikan laba tersebut ditopang dari 
pertumbuhan pendapatan bunga bersih 
yang tumbuh 11,15% (yoy) menjadi Rp 1,97 
triliun dibandingkan semester I-2018 yang 
senilai Rp 1,77 triliun.

Di sisi fungsi intermediasi perbankan 
juga turut mencatatkan kinerja yang baik. 
Dari segi penyaluran kredit, pertumbuhan
nya mencapai 8,25% (yoy) menjadi 34,77 
triliun. Sedangkan penghimpunan dana 
pihak ketiga (DPK) tumbuh 17% (yoy) men-
jadi Rp 57,93 triliun.

Penopang pertumbuhan kredit Bank 
Jatim, menurut Ferdian berasal dari segmen 
komersial yang tumbuh 17,72% (yoy) men-
jadi Rp 7,95 triliun. Sedangkan dua segmen 
kredit lainnya, yaitu konsumer tumbuh 
4,33% (yoy) menjadi Rp 21,37 triliun, dan 
kredit UMKM sebesar 11,63% (yoy) menjadi 
Rp 5,44 triliun

“Di segmen komersial pertumbuhan pa
ling besar berasal dari kredit sindikasi. Kami 
mulai aktif ikut sindikasi bersama Himpunan 
Bank Milik Negara (Himbara). Pertumbuhan 
sindikasi kami mencapai 102,98% (yoy) 
menjadi Rp 1,89 triliun,” sambung Ferdian.

Jadi Penopang
PAD Sektor BUMD

Sebagai Badan Usaha Milik daerah 
(BUMD) Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur, peran Bank Jatim sangat besar 
khususnya terhadap setoran Penda-
patan Asli Daerah (PAD).

Tahun ini, besaran PAD yang 
berhasil disetorkan oleh 9 BUMD 
ke APBD Jatim mencapai Rp 412,15 
miliar dengan target sebesar Rp 
401,57 miliar. Dari jumlah itu, Bank 
Jatim menjadi penyumbang terbesar 
dengan nilai Rp 360 miliar.

Sementara setoran terkecil diberi-
kan PT Jamkrida Jatim dengan nilai 
Rp 750 juta. Meski kecil, nilai tersebut 
telah memenuhi target setoran PAD 
Jatim tahun ini.

“Jadi dari sepuluh BUMD kita, ada 
satu BUMD yang memang kondisinya 
tidak bagus sehingga tidak mampu 
menyetorkan PAD,” kata Kepala Biro 
Administrasi Perekonomian Set-
daprov Jatim, Dyah Rahayu Ermawati.

Menurutnya, pendapatan yang 
disetor BUMD setiap tahun menga-
lami peningkatan. Tahun lalu, target 
dan realisasi PAD dari BUMD men-
capai angka Rp 384,28 miliar. Nilai 
tersebut telah sesuai dengan target 
yang nilainya hampir sama.

Tahun ini, realisasi PAD dari BUMD 
cukup menggembirakan karena 
nilainya lebih tinggi dari target. 
“Setiap tahun pasti ada peningkatan 
target. Dan tahun ini realisasi kita 
cukup bagus dibandingkan dengan 
target yang ditetapkan,” ujarnya.

Ke depan, kata Dyah, diperlukan 
upaya lebih untuk merevitalisasi 
BUMD di Jatim sehingga kontri-
businya terhadap PAD dapat terus 
ditingkatkan.

Beberapa hal yang akan dilakukan 
adalah dengan peningkatan peman-
faatan teknologi informasi, pengem-
bangan holding, pengembangan 
bidang usaha dan perluasan kerja 
sama.

Revitalisasi juga dilakukan dengan 
penyertaan modal kepada BUMD 
yang memilki prospek bagus. Seperti 
yang tahun ini telah dilakukan ialah 
memberikan penyertaan modal bagi 
PDAB Jatim sebesar Rp 55 miliar. 
“Sebenarnya masih kurang Rp 173 
miliar dan akan kita ajukan dalam 
RAPBD murni tahun 2020. Itu dengan 
catatan kemampuan APBD mencu-
kupi,” ujarnya.

Bidik Pertumbuhan Kredit 
14%, Bank Jatim Genjot 
Pembiayaan Korporasi
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Ketua Himpunan Masyarakat Petani Garam 
Jawa Timur, M Hasan mengatakan sebenarnya 
pada tahun lalu harga sudah cukup bagus, 
mencapai Rp 1600 per kilogram. Namun saat 
ini harga justru turun tak terkendali. Hal ini 
disebabkan penentuan harga jual garam 
diserahkan kepada pasar.

Padahal produksi di tahun ini sangat 
bagus. Karena kemarau berkepanjangan, 
produksi garam nasional tahun 2019 diper-
kirakan bakal mencapai 3 juta ton per tahun, 
naik dibanding tahun 2018 yang mencapai 
2,9 juta ton per tahun. Sementara kontribusi 
garam Jatim ke produksi nasional mencapai 
sekitar 49,07 persen. Atas kondisi tersebut, 
Hasan meminta pemerintah untuk segera tu-
run tangan dengan menetapkan Harga Pokok 
Pembelian (HPP) garam.

Menyikapi keluhan petani 
tersebut, Gubernur Jawa 
Timur (Jatim) Khofifah Indar 
Parawansa langsung men-
gunjungi para petani garam 
di Sampang, Madura pada 
Juli yang lalu dan menggelar 
rapat koordinasi terbatas. 
Rapat ini membahas standar 
kualitas dan sustainability 
garam industri di wilayah 
Jatim, utamanya Madura kar-
ena sebagian besar produksi 
garam Jatim berasal dari Ma-
dura. Rapat dihadiri bupati, 
akademisi hingga para petani 
dan perwakilan PT Garam. Rapat tersebut 
menghasilkan beberapa solusi strategis. Solusi 
pertama, Pemprov Jatim akan mengubah 
regulasi agar PT Garam bisa menjadi stabilisa-
tor harga garam sekaligus buffer stock atau 
penyangga stok garam nasional.

“Selama sebulan ini ada aspirasi yang 
berkembang. Tidak hanya di Jatim tapi di 
semua daerah penghasil garam. Bahwa 
harga garam mengalami penurunan drastis. 
Yang membuat BEP produsen garam tidak 
terpenuhi,” kata Khofifah.

Untuk itu, ada sejumlah hal yang harus 
dilakukan. Khofifah menyebut kesimpulannya 
ada rekomendasi asosiasi petani garam yang 
menyatakan saat ini dibutuhkan harga dasar 
atau Harga Pokok Penjualan (HPP) khusus 

garam. HPP ini diharap mampu menjadi alat 
proteksi petani garam saat terjadi over supply. 
Agar tidak terjadi penurunan harga garam 
secara drastis.

“Berikutnya kita berharap segera ba-
gaimana ada single data dari produksi garam 
nasional berapa, lalu data impor garam kita 
berapa. Karena produksi garam kita ini besar, 
sampai 9.420 ton dari Madura ini,” lanjutnya.

Terkait kualitas garam Madura, Khofifah 
menyebut kualitas kandungan NaCl garam 
Madura tinggi. Setelah dicek di laboratorium, 
kandungan NaClnya mencapai 97 persen. 
Sedangkan garam yang sudah diinisiasi PT 
Garam, kandungan NaCl nya sudah 99 persen.

Hal ini berarti garam lokal Madura sudah 
layak masuk garam industri. Khofifah pun 

berharap inisiasi garam untuk industri ini bisa 
dilakukan di Madura.

Sementara itu Direktur Operasi PT Garam 
Hartono mengatakan berdasarkan rapat ter-
batas, pihaknya siap melakukan penyerapan 
garam petani. Namun sayangnya, garam hasil 
penyerapan PT Garam masih ada di gudang. 
Lantaran pihak PT Garam tidak bisa menjual 
kembali akibat harga beli garam dari petani 
terlalu tinggi namun saat ini harga pasar 
sedang rendah. “Tahun ini kita tetap meny-
erap, kita akan manfaatkan sisa dana PMN dari 
tahun lalu,” kata Hartono.

Madura Diusulkan jadi KEK Industri 
Garam Nasional

Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar 

Malang tak dapat ditolak, untung tak dapat diraih. Saat produksi 
garam di wilayah Jawa Timur melimpah, harga jual justru 
anjlok di titik terendah, hanya sekitar Rp 300 hingga Rp 500 per 
kilogram. Harga terendah sepanjang sejarah pergaraman Jatim.

Harga Garam Terendah
dan Solusi Khofifah

Parawansa minta pengembangan industri di 
Madura akan dimasukkan dalam pembahasan 
rancangan peraturan presiden (Raperpres) 
Surabaya Madura (Suramadu).

Terdapat empat sektor industri yang 
diusulkan oleh Khofifah beberapa waktu yang 
lalu di Istana Kepresidenan. Menurutnya, ada 
pemetaan empat jenis industri yang ingin 
dikomunikasikan lebih detail. Salah satunya 
adalah pengembangan Kawasan Ekonomi 
Khusus (KEK) industri garam di Madura. 
Namun, saat ini masih penentuan titik KEK 
tersebut. Atas rencana itu, maka Pamekasan 
telah menyediakan lahan 300 hektar (ha) dan 
Sampang juga memiliki lahan untuk industri 
garam seluas 200 ha.

Pengembangan KEK garam tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan produksi 
garam Indonesia. Selain kuantitas, kualitas 
garam juga akan berkembang sehingga 
menurunkan impor yang masih dilakukan 
sekarang.

Guna mendukung pengembangan Madura 
sebagai KEK INdustri Garam Nasional, maka 
Pemprov Jatim bersama Pemkab di Ma-
dura, dan pemerintah pusat, mulai meny-
iapkan Sumber Daya Manusia (SDM) melalui 
pengembangan SMK Garam.  Saat ini, di 
Pamekasan sudah ada SMK Kelautan yang 
memiliki Program Keahlian (Progli) garam. 

SMK Garam akan menda-
patkan penguatan khusus 
dalam pengelolaan garam di 
Madura. Termasuk, pen-
gaplikasian teknologi untuk 
mengoptimalkan produksi 
garam. “Untuk memaksimal-
kan kualitas dan kuantitas 
hasil, perlu adanya terobosan 
dalam produksi. SMK Garam 
akan menjadi pintu masuk 
dari anak mudanya,” kata 
Khofifah.

SMK Garam di Pamekasan, 
lanjut Khofifah, akan menjadi 
sekolah percontohan untuk 
daerah lain. Selain itu, siswa 
yang berasal dari luar Pa-

mekasan juga bisa bersekolah di sekolah ini. 
Tak hanya di Pamekasan, pihaknya juga akan 
melakukan sinergitas dengan tiga pemda lain. 
Misalnya di Sampang yang sukses mem-
produksi 346.000 ton garam pada 2018.

“Selain penyiapan lahan dan juga SDM, 
pemerintah juga akan menyiapkan bantuan 
permodalan melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
untuk meningkatkan industri di sana,” ujarnya.

Ia juga menegaskan bahwa Pemprov Jatim 
juga akan berkoordinasi dengan pemerintah 
pusat untuk menjaga harga garam. Diharap-
kan, harga garam tak anjlok utamanya saat 
musim panen. Khususnya, soal Harga Eceran 
Tertinggi (HET) Garam yang perlu adanya 
intervensi dari pemerintah agar harga tidak 
jatuh.
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Salah satu sektor yang mulai melihat 
potensi pasar yang besar dari segmen ini 
adalah properti. Meski belum banyak anak 
muda yang memikirkan untuk menabung 
atau berinvestasi untuk membeli rumah 
atau jenis properti lain.

Ketua DPD Real Estat Indonesia (REI) 
Jawa Timur, Danny Wahid mengatakan, saat 
ini memang masih banyak kaum milenial 
yang belum memikirkan rumah sebagai 
tempat tinggal. Mereka lebih mementing-
kan kebutuhan gaya hidup, dengan gadget 
dan mobil mewah.

“Kalau memang belum punya pasangan, 
bukan berarti tidak membutuhkan rumah. 
Kelak apabila sudah tua dan berumah 
tangga, baru merasakan betapa pentingnya 
rumah tinggal sebagai tempat beristirahat 
dengan keluarga yang nyaman,” kata Danny.

Oleh karena itu dia meminta kalangan 
pelaku usaha properti agar secara aktif ikut 
mengubah cara berpikir kaum milenial 
tentang rumah sebagai tempat tinggal. Dari 
segi penghasilan, sebetulnya banyak kaum 
milenial yang layak membeli rumah secara 
kredit sebagai tempat tinggal. Namun mer-
eka tidak menjadikan kepemilikan rumah 
sebagai target utama.

“Saya berharap pengembang lebih 
kreatif dalam memproduksi iklan dan pola 
penawaran kepada kaum milenial. Pengusa-
ha properti harus memanfaatkan era digital 
ini secara maksimal, agar kaum milenial 
berubah cara berpikirnya dalam kepemili-
kan rumah. Misalnya dengan menciptakan 
slogan, gak keren kalau tidak punya rumah 
sendiri. Seperti yang dilakukan perbankan 
dalam menjaring kaum milenial ini agar 
banking mainded,” tegas Deni.

Ketua DPD Asosiasi Real Estate Broker 

Indonesia (Arebi) Jawa Timur Rudy Sutanto 
menuturkan, target market milenial dan 
pofesional muda memang merupakan 
target market yang sangat empuk.

Diakuinya, rata-rata saat ini pangsa pasar 
pengembang adalah generasi milenial 
atau keluarga muda yang membutuhkan 
rumah. Pasalnya, keinginan mereka dinilai 
tidak muluk-muluk, walaupun rumahnya 
kecil yang penting nyaman untuk dijadikan 
tempat tinggal.

Oleh karena itu, saat ini pasar properti di 
kelas menengah sedang ramai. “Enak tapi su-
sah diraih, perlu usaha dan edukasi bersama 
antar developer dan agen properti, khusus-
nya yang tergabung di Arebi,” tuturnya.

Hal ini dikarenakan rata-rata pola pikir 
generasi ini masih belum sampai pada kebu-
tuhannya akan sebuah rumah. Selain itu, dari 
sisi kenyamanan, kemudahan dan godaan 
untuk menikmati hidup dengan penghasilan 
yang di dapat jauh lebih dominan.

Namun demikian, menurut Rudy, saat 
ini tidak sedikit pula anak muda yang 
sadar akan investasi. “Anak-anak milenial 
sudah mengenal investasi, tidak sedikit 
dari mereka memilih properti sebagai salah 
satu bentuk investasinya selain saham dan 
reksadana,” ujarnya.

Sementara itu jika merujuk data Badan 
Pusat Statistik (BPS) dan Bappenas, populasi 
penduduk dalam rentang usia 18-38 tahun 
sekitar 90 juta jiwa, dengan porsi sekitar 
34,45% dari total penduduk Indonesia. 

Untuk tahun 2019 ini diperkirakan de-
mand atau permintaan pasar properti akan 
didominasi hampir 80%-nya dari kalangan 
milenial, yang secara segmentasi masuk kel-
ompok menengah ke bawah, dengan harga 
hunian kurang dari Rp 1 miliar.

Investasi Properti 
dari Kaum Milenial 

Meningkat
Direktur Deputi Apartemen 
Kebijakan Makroprudensial Bank 
Indonesia (BI) Ita Rulina menyebut, 
kaum  milenial mulai tertarik membeli 
rumah belakangan ini dibandingkan 
kelompok usia lainnya.

Menurutnya, tabungan atau 
deposito menjadi pilihan utama 
investasi milenial karena memiliki 
tingkat likuiditas lebih tinggi diband-
ingkan instrumen investasi lainnya. 
Namun, pangsanya terus menurun 
dari 45,13% menjadi 43,93% di Juli 
2019. 

Di sisi lain, jenis Investasi properti 
sebagai pilihan investasi milenial 
terus meningkat dari 22% pada 2018 
menjadi 24% di Juli 2019.

“Ketertarikan milenial terhadap 
investasi properti atau membeli 
rumah telah meningkat dibanding-
kan triwulan kedua tahun lalu yakni 
sekitar 22,84%,” tuturnya.

Berdasarkan survei konsumen BI, 
kaum milenial berminat berinvestasi 
pada properti sebanyak 24,29%, 
sedangkan minat berinvestasi pada 
emas sebanyak 18,38%, berinvestasi 
pada deposito sebanyak 3,86%, 
sedangkan ketertarikan pada saham 
atau reksadana paling tinggi yakni 
43,93%.

Menurutnya, terjadi perubahan 
perilaku debitur Kredit Pembayaran 
Rumah (KPR) di beberapa tipe 
yakni debitur usia muda yang saat ini 
mengalami peningkatan signifikan 
KPR untuk tipe rumah tapak 22-70 
meter persegi dan rumah susun flat 
22-70 meter persegi. Sementara itu, 
pangsa pasar KPR yang dimiliki oleh 
debitur usia 36-45 tahun mengalami 
penurunan sejak 2016.

Segmen anak muda atau yang biasa disebut sebagai generasi Y 
atau kaum milenial diyakini menjadi segmen paling seksi oleh 
pasar. Salah satunya adalah karena jumlahnya yang cukup besar.

Menarik, Segmen 
Milenial Kian Dilirik
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Salah satu destinasi yang mulai menjadi 
favorit adalah desa wisata.

Desa wisata adalah destinasi wisata 
berbasis desa yang menyuguhkan keunikan 
budaya, keindahan alam dan bahkan dapat 
berinteraksi dengan warga setempat. Desa 
wisata biasanya menyediakan beberapa 
objek wisata dalam satu desa yang dapat 
dinikmati oleh wisatawan.

Kehadiran desa wisata ini tentu mem-
bawa dampak baik bagi perekonomian 
warga desa.

Berikut lima desa wisata dari berbagai 
daerah di Jawa Timur yang patut disam-
bangi:

Desa Guwoterus, Tuban
Desa Guwoterus merupakan sebuah 

desa wisata yang berada di Kecamatan 
Montong, Kabupaten Tuban. Desa ini 
menyajikan berbagai atraksi wisata edukasi 
dan offroad.

Selain itu di Desa Guwoterus juga terda-
pat berbagai objek wisata alam, seperti Goa 
Putri Asih, Air Terjun Ngelirip dan Sumber 
Air Krawak.

Desa Kemiren Osing, Banyuwangi
Desa Kemiren Osing di Banyuwangi 

menawarkan wisata budaya yang sangat 
unik dan menarik. Desa Kemiren dihuni 
masyarakat suku Osing yang merupakan 
keturunan dari Kerajaan Blambangan.

Banyak budaya dan tradisi unik yang 
bisa kamu saksikan di desa sini. Salah 
satunya adalah tradisi Gedhongan atau 
menumbuk dengan alat tradisional yang 
dilakukan oleh para wanita. Saat diguna-
kan, alat tumbuk tradisional tersebut akan 
menimbulkan suara atau musik yang enak 
didengar.

Kampung Kungkuk, Batu
Kampung Kungkuk adalah salah satu 

desa wisata di Kota Batu yang menyajikan 
suasana alam yang indah. Desa ini berada di 
Kecamatan Bumiaji, berjarak kurang lebih 6 
km dari pusat Kota Batu.

Di desa ini kamu akan disuguhkan 
beberapa pilihan wisata seperti outbound, 
flying fox. Bahkan kamu juga dapat men-
coba belajar di sekolah alam yang 
memberikan edukasi menge-
nai bercocok tanam.

Desa Jambu, Kediri
Di desa wisata ini 

disuguhkan suasana 
dan pemandangan 
khas pedesaan 
yang hijau. Bahkan 
beberapa meter 
sebelum masuk ke 
Desa Wisata Jambu, 
ada hamparan sawah 
dan sungai yang mem-

bentang.
Di sini Anda bisa menikmati keinda-

han alam sambil menikmati aneka kuliner 
tradisional. Ada pecel pincuk, gado-gado, 
gethuk, dawet, bubur sumsum, jenang, 
hingga hidangan tradisional lainnya, sambil 
memainkan beberapa mainan tradisional 
yang sudah disediakan.

Yang juga banyak diburu adalah wisata 
peik buah kelengkeng yang bisa dimakan 
sepuasnya, atau dibawa pulang untuk 
oleh-oleh dengan membayar Rp25 ribu per 
kilogramnya. Selain kelengkeng, juga ada 
buah lainnya, seperti alpukat dan durian.

Desa Pujon Kidul, Malang
Desa Pujon Kidul adalah salah satu desa 

wisata yang terletak di Kecamatan Pujon, 
Kabupaten Malang. Di Desa 

Pujon Kidul kamu akan 
disuguhkan dengan 

nuansa pedesaan dan 
dapat membeli oleh-

oleh khas desa ini.
Selain itu kamu 

juga dapat berbu-
ru foto Instagram-
able di area Kafe 
Sawah yang juga 

menyuguhkan pe-
mandangan sawah 

dengan makanan 
khas pedesaan.

Bosan dengan objek wisata yang itu-itu saja, kini banyak 
destinasi wisata yang patut dikunjungi di Jawa Timur. 

Bukan saja untuk meregangkan otak setelah menjalani 
rutinitas pekerjaan, objek wisata ini juga pas sebagai 

buruan spot foto untuk dibagikan di media sosial.

Saatnya Cuci Mata 
di Desa-Desa Wisata 
Seputar Jawa Timur
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Dekati Pusat Kota 
hingga Konsep 

Jemput Bola
Banyak cara dilakukan kalangan pelaku 
usaha coffee shop demi memperluas seg-
men pasar atau menggenjot pelanggan. 
Mulai dengan melakukan ekspansi di pusat 
kota besar demi menggaet pelanggan, 
hingga konsep jemput bola hingga ke 
kantor-kantor.

Seperti yang dilakukan Daniel Ko, 
owner TGC Coffee Roastery and Retalier. Di 
Surabaya, setelah sukses membuka gerai 
di kawasa Loops, Graha Famili di Surabaya 
Barat, dia membuka gerai dua lantai yang 
cukup representatif di kawasan Jalan Basuki 
Rahmat Surabaya.

“Ini adalah gerai kedua di Surabaya dan 
ketiga secara keseluruhan yang sebelum-
nya juga buka di Bali. TGC Basra ini hadir 
karena banyaknya permintaan pelanggan 
agar kami buka di pusat kota, yang nota 
bene di banyak perkantoran, hotel, instansi 
pemerintah, dan pusat perbelanjaan di 
sini,” katanya.

Kedai TGC Coffee Basra pun mengha
dirkan lebih dari 70 varian biji kopi yang 
100 persen merupakan jenis Arabika. 
Sebanyak 85 persen yang dijual merupakan 
kopi nusantara dan 15 persen merupakan 
kopi impor.

Lain lagi dengan penuturan Yudhistira 
selaku Cafe Manager MacKenzie Coffee. 
selama ini dia hanya memasok produk 
kopi dalam bentuk biji siap olah (roasting) 
dengan sasaran pasar kedai kopi hingga 
segmen hotel, restoran dan cafe (horeca). 
Namun atas banyaknya permintaan akh-
irnya dia membuka kafe di kawasan Jalan 
HR Muhammad Surabaya.

Tak hanya kafe, saat ini Yudhistira juga 
menyiapkan model bisnis booth yang akan 
hadir di gedung-gedung perkantoran di 
Surabaya. Langkah ini karena banyaknya 
permintaan dari sejumlah pihak khususnya 
para karyawan kantor.

“Kami jemput bola hingga kantor-
kantor sehingga pelanggan tak susah 
payah keluar untuk ngopi. Dengan kualitas 
kopi ala kafe namun dengan harga sangat 
terjangkau,” ujarnya.

Ketua Asosiasi Pengusaha Kafe dan 
Restoran Indonesia (Apkrindo) Jawa Timur, 
Tjahjono Haryono menyebut, tren pertum-
buhan kafe berbasis kopi belakangan ini 
meningkat 16-18 persen per tahun.

Menurutnya, geliat coffee shop di Suraba-
ya bukan hanya di segmen atas dengan harga 
rerata Rp30.000-Rp70.000-an/gelas, tetapi 
juga segmen menengah ke bawah dengan 
harga dibawah Rp30.000-an. “Di segmen me-
nengah ke bawah bisa dilihat dari banyaknya 
kedai-kedai kopi kekinian yang menghadirkan 
inovasi menu-menu kopi yang unik dengan 
berbagai campuran dan rasa,” katanya.

Tjahyono mengatakan, potensi industri 
kafe kopi di Jatim ke depan masih sangat 
besar, lantaran didukung oleh pasar sekaligus 
bahan baku kopi yang bisa didapat dari sen-
tra kopi di Jatim, seperti Jember, Bondowoso, 
Malang, dan Banyuwangi.

Tjahjono mennyebut, sekitar 30 persen 
anggota Apkrindo Jatim berkecimpung di 
bisnis coffee shop.

Karena jumlah pemain semakin banyak, 
dia mengimbau para pengusaha agar tidak 
berhenti berinovasi. Dengan demikian, mere
ka tetap punya konsumen.

Kini salah satu strategi yang diterapkan 
para pebisnis coffee shop adalah menawar-
kan kedai kopi yang komplet.

Artinya, tidak sekadar menyediakan kopi, 
tetapi juga menghadirkan makanan ringan 
sampai makanan berat di kedai mereka.

“Kalau di luar negeri, mungkin isinya 
coffee shop, ya, cuma menu kopi. Kalau di 
Indonesia, tidak bisa begitu. Harus ada menu 
makanannya,” paparTjahjono. 

Di segmen kopi original yang diseduh 
dengan berbagai macam cara, kata Tjahjono, 
juga semakin dilirik oleh para penggemar 
kopi. Namun begitu, persaingan industri 
kafe kopi yang sangat ketat perlu diimbangi 
dengan inovasi agar mampu menarik pen-
gunjung.

“Pelaku usaha harus terus berinovasi 
dalam coffee shopnya karena bukan tidak 
mungkin suatu saat nanti pasar akan jenuh, 
dan berdampak pada eksistensi bisnis kopi 
itu sendiri, lalu pelan-pelan kafe kopi bergu-
guran,” katanya.

Menurutnya, jika hanya mengikuti trend, 
suatu usaha akan mengalami masa jenuh dan 
menurun. Tapi yang memiliki ciri khas akan 
bertahan.

Dalam beberapa tahun terakhir, usaha kafe dengan 
mengangkat menu minuman olahan kopi di Surabaya 
dan kota-kota lain di Jawa Timur tumbuh signifikan. Gaya 
hidup serta meningkatnya konsumsi kopi di masyarakat 
menjadi penyebab tumbuh suburnya usaha coffee shop.
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